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METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mencari berapa bgssngaruh antara
tingkat perputaran piutang (Variabel X) dengan mimimodal kerja perusahaan
(Variabel Y). Oleh karena itu desain penelitiangaigunakan pada penelitian ini
adalah desain penelitian korelasional.

Penelitian korelasional berusaha untuk menentukpakad terdapat

hubungan (asosiasi) antara dua variabel atau legifta seberapa jauh

korelasi yang ada diantara variabel yang ditefenelitian korelasional
tidak menjelaskan sebab akibat, melainkan hanygetaskan ada atau
tidaknya hubungan antara variabel yang diteliti.

( Mudrajad Kuncoro, 2003:8)

Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto (1998: 258n#§litian korelasi
bertujuan untuk menemukan ada atau tidaknya huloudga apabila ada, berapa
eratnya hubungan serta berarti atau tidak huburgan

Fox (dalam Husein Umar, 2004: 25) mengatakan balidengan
menggunakan penelitian korelasional, peneliti dapangetahui berapa besar
kontribusi variabel-variabel bebas terhadap vatiaterikatnya serta arah
hubungan yang terjadi”.

Menurut Sugiyono (2006: 1) metode penelitian paasachya merupakan

cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuarkedgunaan tertentu.

Cara ilmiah berarti kegiatan penelitian itu didasar pada ciri-ciri

keilmuan yaitu rasional, empiris dan sistematis.

Adapun metode penelitian yang digunakan dalam lp@meini adalah

metode penelitian eksplanasi (explanatory reseaf@helitian eksplanasi atau



penelitian penjelasan merupakan penelitian dengamggunakan data yang sama,
dimana peneliti menjelaskan hubungan kausal antiabel melalui pengujian
hipotesis. ( Igbal Hasan, 2006 : 9)

Singarimbun ( 1995 : 3) mengungkapkan bahwa “anqtbry berkaitan
dengan sifat analisisnya yang berupaya mempelajgmingan kausalitas melalui
pengujian hipotesis antara beberapa variabel yedag diteliti.”

Hubungan kausalitas yang ada dalam penelitiandala& antara variabel

tingkat perputaran piutang dengan jumlah modabkeerusahaan.

3.2 Definisi dan Operasionalisasi Variabel

3.2.1 Definisi Variabel
Dalam penelitian ini dianalisis ada atau tidakngagaruh antara dua variabel

yaitu :

1. Tingkat Perputaran Piutang sebagai variabel Indidge X )
2. Jumlah Modal Kerja Perusahaan sebagai variabelridiepe( Y )
Adapun definisi dari dua variabel tersebut adakdfagai berikut :

» Tingkat Perputaran piutang menunjukan berapa kaliapg yang timbul
sampai piutang tersebut dapat tertagih kembalidtend kas perusahaan per
tahunnya. S. Munawir menjelaskan bahwa posisi pgittan taksiran waktu
pengumpulan piutang dapat dinilai dengan menghitumgkat perputaran
piutang tersebut (turnover receivable), yaitu deng@mbagi total penjualan

kredit (neto) dengan piutang rata-rata.



 Modal kerja adalah sejumlah dana yang dibutuhkatukuimembiayai
kegiatan operasional perusahaan sehari-hari. Dadanalitian ini modal kerja
yang digunakan adalah modal kerja dengan konselidtiiayaitu sebagian
dari aktiva lancar yang benar-benar dapat digunakatuk membiayai
operasional perusahaan tanpa mengganggu likuigidasyaitu kelebihan

aktiva lancar diatas utang lancarnya.

3.2.2 Operasionalisasi Variabel
Penjelasan tentang kedua variabel tersebut seehita finci dituangkan
dalam tabel operasionalisasi variabel sebagai terik
TABEL 3.1

OPERASIONALISASI VARIABEL

VARIABEL INDIKATOR SKALA
Variabel X : « Jumlah neto dari penjualan kredit Rasio
Perputaran tahun 1997 sampai dengan tahun
Piutang 2006 (Net Credit Sales)

e Rata-rata piutang =
Piutang awal + piutang akhir
2

Variabel Y : Selisih aktiva lancar tahun 1997 hingga Rasio
Jumlah Modal tahun 2006 dengamtang lancar tahun
Kerja Perusahaan| 1997 hingga tahun 2006.

( Aktiva Lancar — Utang Lancar)




3.3 Populasi dan Teknik Sampling

3.3.1 Populasi

Menurut Suharsimi Arikunto (1998: 115) mengemukakpendapat
sebagai berikut : “Populasi adalah keseluruhan ekulpenelitian, apabila
seseorang ingin meneliti semua elemen yang adandaikayah penelitian, maka
penelitiannya merupakan penelitian populasi”.

Dari penelitian tersebut, subjek penelitian atapybasi meliputi benda,
hal atau orang tempat dan data yang dipermasalahkan

Menurut Sugiyono (2006:72) populasi dalam suatuefiggn merupakan
wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atabjesk yang mempunyai kualitas
dan karakteristik tertentu yang ditetapkan olehepgnuntuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulan.

Jadi populasi tidak hanya orang, tetapi juga bebeituk. Ditambahkan
juga oleh Sugiyono bahwa populasi juga bukan ha®pamlah yang ada pada
objek atau subjek yang dipelajari, tetapi melimaiuruh karakteristik atau sifat
yang dimiliki oleh subjek atau objek tersebut.

Berdasarkan pengertian diatas populasi yang diaddil penelitian ini
adalah laporan keuangan PT. PINDAD (PERSERO) setaet@engalami
retrukturisasi keuangan atau setelah tidak disuloéedh pemerintah yakni sejak

tahun 1997 sampai dengan tahun 2006 sebanyak ibdi@er



3.3.2 Teknik Sampling

Teknik sampling adalah merupakan teknik pengambilsampel.
Sedangkan pengertian sampel menurut Sugiyono (: Z)&Gdalah sebagian dari
jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populaersebut. Pengambilan
sampel perlu dilakukan mengingat ukuran populasgyaesar sedangkan waktu,
biaya, dan kemampuan terbatas.

Karena anggota populasi yang diambil dari peneliim bersifat terbatas
maka teknik sampling yang digunakan dalam pengambsampel ini adalah
dengan Sampel Jenuh / Sampel Total.

Sugiyono berpendapat bahwa “Sampel jenuh adalahikigkenentuan
sampel bila semua jumlah anggota populasi digunaedragai sampel, hal ini
sering dilakukan bila jumlah populasi relative ké¢Sugiyono, 2006: 78)

Kemudian Winarno Surakhmad ( 1998: 100) mengungikajahwa :
Untuk pedoman saja dapat dikatakan bahwa bila pspalkup homogen
terhadap populasi dibawah 100 dapat dipergunakapelasebesar 50 %,
dan diatas 1000 sebesar 15 %. Untuk jaminan adaysaisampel selalu
ditambah sedikit lagi dari jumlah matematik tadetapi adakalanya
masalah penarikan sampel ini ditiadakan yakni selgpmlah populasi itu
diketahui terbatas. Sampel yang jumlahnya sebespul@si seringkali
disebut Sampel Total.

Dalam penelitian ini digunakan jumlah sampel sademgan jumlah
populasi yakni laporan keuangan PT. PINDAD ( PERSERetelah mengalami

restrukturisasi keuangan atau setelah tidak didub$h pemerintah yaitu sejak

tahun 1997 sampai dengan tahun 2006 sebanyak ib@i@er



3.4 Teknik Pengumpulan Data Dan Instrumen Penelitian

3.4.1 Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan rdaggenelitian ini

adalah sebagai berikut :

a) Telaah dokumen
Telaah dokumen dilakukan untuk memperoleh data-gegaelitian dari
perusahaan. Dalam penelitian ini diambil data berlgporan keuangan
perusahaan yaitu neraca dan laporan laba-rugi deeriahun 1997 sampai
dengan tahun 2006.

b) Wawancara
Wawancara dilakukan terhadap pimpinan dan stafabaggleuangan yang
berwenang dan terkait langsung dengan aktivitadpatan laporan keuangan
perusahaan. Wawancara ini bertujuan untuk mendapatkormasi mengenai
kebijakan perusahaan yang berhubungan dengan tipgkputaran piutang

dan jumlah modal kerja perusahaan.

3.4.2 Instrumen Penelitian
Suharsimi Arikunto ( 1998: 151) mengemukakan bahwa
“Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitasg digunakan oleh
peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaatelydd mudah dan
hasilnya lebih baik dalam arti lebih cermat, lergkdan sistematis
sehingga lebih mudah diolah.”
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini diadsan dengan teknik

pengumpulan data yang digunakan yaitu Pedoman waasaryang ditujukan



kepada pimpinan dan staf bagian keuangan yang bhangedan terkait langsung

dengan aktivitas pembuatan laporan keuangan pexaisah

3.5 Teknik Analisis Data dan Rancangan Uji Hipotesis
3.5.1 Teknik Analisis Data

Dalam Penelitian kuantitatif, analisis data mer@grakegiatan setelah data
yang dibutuhkan terkumpul. Untuk mengetahui jumlaimgkat Perputaran
Piutang dan jumlah modal kerja pertahunnya, datataheyang berasal dari
laporan keuangan diolah terlebih dahulu dengan merakan alat analisis data
sebagai berikut:
1. Untuk menghitung Tingkat perputaran piutang dig@amalumus :

Net Credit Sales
Receivable Turn Over =

Average Recelvable

Saldo Piutang Awal + Piutang Akhir

Average Recelvable

2
(Munawir, 2004:104)
2. Untuk menghitung jumlah modal kerja
Berdasarkan konsep modal kerja kualitatif, malkal@n modal kerja dapat

dicari dengan menggunakan perhitungan sebagaiuberik

Modal kerja = Aktiva Lancar — Utang Lancar

( Indriyo Gitosudarmo dan Basri, 2002: 33)
Setelah diperoleh Tingkat Perputaran Piutang pentaya dan jumlah

Modal Kerja pertahunnya, maka langkah berikutnyalatd mengolah data



tersebut dengan menggunakan teknik stati§iddam penelitian ini statistik yang
digunakan adalah statistik nonparametris . Separtg dikemukakan oleh Igbal
Hasan (2006:2) bahwa berdasarkan bentuk paramatefuigta sebenarnya),
statistik dapat dibedakan atas dua, yaitu statigpitkametris dan statistik
nonparametris

Penggunaan statistik perametris dan nonparametgaritung pada asumsi
dan jenis data. Statistik parametris memerlukarpetarhi banyak asumsi
diantaranya menurut Sugiyono (2006: 145) bahwa :

Asumsi statistik parametris yang utama adalah gate akan dianalisis

harus berdistribusi normal, dalam penggunaan sak#tu test

mengharuskan data homogen dan dalam regresi hempsnuhi asumsi
linieritas. Sedangkan dalam Statistik nonparametata yang dianalisis
tidak harus berdistribusi normal.

Sugiyono (2006: 145) menambahkan bahwa “Statistdrametris
digunakan untuk menganalisis data interval danorasedangkan statistik
nonparametris digunakan untuk menganalisis datanabmian ordinal.”

Walaupun data yang digunakan pada penelitian irgklaéa rasio, namun
setelah dilakukan Uji Normalitas Data dengan menggan Kertas Peluang
Normal ternyata data yang akan dianalisiglak berdistribusi normal
(Perhitungannya dapat dilihat pada lampiran). Okdtab itu statistik parametris
dalam hal ini adalakorelasi product moment tidak dapat digunakan karena tidak
terpenuhinya asumsi dari statistik parametris, ntakaik analisis data yang akan
digunakan adalah statistik nonparametris.

Dalam penelitian ini akan digunakanalisis Korelasi Spearman Rank

Dan Analisis Koefisien Determinasi. Dimana Data yang berskala rasio akan



dirubah terlebih dahulu ke dalam skala ordinal.aBeltu, Analiss Korelas
Soearman Rank dianggap tepat dalam penelitian ini karena jumkamsel yang
digunakan pada penelitian ini kurang dari 30 (n<E®perti yang dikemukakan
oleh Winarno Surakhmad (1998: 302) bahwa :
Apabila jumlah sampel yang ingin kita cari hubunggn itu kecil,
prosedur yang biasa digunakan adalah dengan meakgunRank-
Different Method of Spearman. Pemakaiannya sangatip dan cepat
apabila kelompok yang ingin dikorelasikan kurang @@ pasang.
Teknik statistik yang dilakukan ini bertujuan untakenjawab rumusan
masalah dan melakukan perhitungan untuk pengujigootdsis agar dari

penelitian ini dapat ditarik kesimpulan mengenabemaran yang berkaitan

dengan hipotesis.

3.5.2 Rancangan Uji Hipotesis

Dari hipotesis yang ditetapkan, dibuat suatu ragaarpengujian hipotesis
dengan menetapkan dua variabel yaitu perputaralangu(X) sebagai variabel
bebas atalindependent Variable dan jumlah modal kerja sebagai variabel terikat
ataudependent Variable. Dengan rancangan pengujian hipotesis sebagauberik
“Terdapat pengaruh yang negatif Tingkat Perputaran Piutang (X) terhadap
jumlah Modal Kerja perusahaan (YY)’
Ho : Tidak terdapat pengaruh yang negatif Tingkat peman piutang (X)

terhadap jumlah modal kerja perusahaan (Y)

Hy : Terdapat pengaruh yang negatif Tingkat perpotgiatang (X) terhadap

jumlah modal kerja perusahaan (Y)



Dengan melihat uji hipotesis yang bersifat asdsi@tubungan) maka
statistik nonparametris yang dapat digunakan ads#&hik Analisis Korelas

Soearman Rank dananalisis koefisien determinasi.

A. Korelasi Spearman Rank

Analisis Korelasi Spearman Rank digunakan untuk gukar kuat atau
lemahnya hubungan antara satu variabel behdspéndent variable) dengan satu
variabel terikat dependent variable) apabila masing-masing variabel yang
dihubungkan berbentuk ordinal dan sumber data tdaks sama.

Karena korelasi data Spearman Rank bekerja derigda srdinal maka
data yang berskala rasio harus diubah terlebih Idamenjadi data berskala
ordinal dengan cara dirangking. Adapun rumnalisis Korelas Spearman Rank

yang digunakan adalah sebagai berikut :

6T b,

=1-
P n(n®-1)

( Sugiyono, 2006: 284)

Dimana :
p : Koefisien Korelasi Spearman Rank
n : Jumlah Sampel

by : Beda atau Selisih antar jenjang setiap sampel



Nilai Koefisien Korelasi Spearman Rang) (terletak diantara -1 dan +1. Tanda

(+) dan Tanda (-) menunjukan arah korelasi seldagakut ini :

Korelasi (+) : Makin tinggi nilai X, makin Tinggiilai Y atau kenaikan X diikuti
kenaikan Y.

Korelasi (-) : Makin tinggi nilai X makin rendahlai Y, atau kenaikan X diikuti

oleh penurunan nilai Y.

B. Analisis Koefisien Determinasi

Menurut Sugiyono (2006: 185) bahwa “ Analisis Kaseldapat dilanjutkan
dengan menghitung koefisien determinasi, dengaa ro@ngkuadratkan koefisien
yang ditemukan”.

Untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel X deyhavariabel Y dalam
bentuk persentase, maka akan dihitung koefisiegrmd@tasi sebagai berikut :

KD = p ?x 100%, dengan asumsi < p?< 1



